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ABSTRAK

Pelaksanaan pengupahan buruh tani dengan sistem
begabah di Desa Embung Kandong Kecamatan Terara
Kabupaten ~ Lombok  Timur  merupakan  bentuk
kesepakatan, antara pemilik sawah dengan buruh tani
untuk memanenkan padi di sawah. Upah yang mereka
peroleh bukanlah berupa uang melainkan berupa padi
yang berbeda harganya, tergantung jenis dan musimnya.
Keseluruhan hasil panen ditimbang, kemudian dibagi, 2/10
upah yang diberikan untuk buruh tani. Dua untuk para
buruh dan delapan untuk pemilik sawah Jika sawah
mendapatkan hasil padi yang banyak maka mereka
mendapatkan upah yang banyak pula, tetapi jika hasil
padinya sedikit, merekapun mendapatkan upah sedikit
juga. Selain itu,Tergantung juga dengan jumlah buruh tani
yang memanennya. Karena 2/10 dari hasil panen tadi
dibagi dengan jumlah buruh tani yang ada. Melihat
fenomena ini, penulis tertarik untuk menelitinya dengan
mengacu Kkepada pokok masalah sebagai berikut;
Bagaimana sistem upah buruh tani dengan sistem begabah
di Desa Embung Kandong Kecamatan Terara Kabupaten
Lombok Timur? Dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam
terhadap pelaksanaan pengupahan buruh tani dengan
sistem begabah di Desa Embung Kandong Kecamatan
Terara Kabupaten Lombok Timur ?

Skripsi 'ini menggunakan ‘deskriptif analitik' dengan
menggunakan teknik © pengumpulan ‘data— observasi,
wawancara, . dan = dokumentasi.” Sedangkan untuk
menganalisis data yang telan terkumpul, penulis
menggunakan metode deskriptif analisis yakni sebuah
metode yang dipakai untuk menggambarkan secara
obyektif pelaksanaan pengupahan buruh tani dengan
sistem Derep di Desa Embung Kandong Kecamatan
Terara Kabupaten Lombok Timur. Setelah memperoleh
gambaran pelaksanaan pengupahan dengan akad Derep
kemudian dianalisis menurut pandangan hukum Islam
kaitannya dengan teori ljarah.



Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pengupahan begabah yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Embung Kandong Kecamatan Terara
Kabupaten Lombok Timur telah memenuhi rukun dan
syarat menurut akadnya dan pengupahan ini juga dapat di
benarkan karena tidak terdapat kezoliman serta proses
begabah ini telah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai
keadilan. Sistem pengupahan 2/10 sudah dilaksanakan
secara adil dan di benarkan menurut hukum Islam. Karena
sebelum melakukan pekerjaan sudah terdapat penjelasan
dan perjanjian atau persetujuan, buruhpun telah rela atas
upah yang diberikan mereka tidak terpaksa dan bukan
karena keterpaksaan akan tetapi atas dasar suka sama suka
(antarodin) sedangkan pemberian ujrah atau upah
diberikan saat pekerjaan selesai atau diberikan pada
keesokan harinya tanpa ada penangguhan waktu
didalamnya. Maka upah buruh tani dengan hasil panen ini
dibolehkan dalam hukum Islam.

Kata kunci: begabah (sistem upah) panen padi, hukum

Islam.
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MOTTO
Jidak ada amalan yang lebifi baif dari berpacu
dalam feebaifian.
Dan Jangan pewnah merasa sempurna barena itu
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Untuk  adk-adkku  tersayang  (Sulindrawati,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

Hurup

Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< B& b be
< T t te
< S& S es (dengan titik
diatas)
z Jim J je
z H&’ h ha (dengan titik
dibawah)
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dél d de
3 Zal z zet (dengan titik
diatas)
D R&’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik
dibawah)
o= Déad d de (dengan titik
L T t dibawah)
L za’ z te (dengan titik
dibawah)
' ‘Ain ‘ zet (dengan titik
dibawah)
a Gain g koma terbalik
diatas
- F& f ge
a Qaf q ef
&l Kaf k qi
J Lam I ka
e Mim m el




Hurup .
Arab Nama Huruf latin Keterangan
O Nin n em
S Wawi w en
A H& h w
3 Hamzah ‘ ha
¢ Y& y apostrop
ye
B. Konsonan Rangkap Karna Syaddah
33 aalia Ditulis Muta’aqqidin
das Ditulis ‘iddah
C. TA’ Marbutah di AKkhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
iU ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-
kata arab yang sudah terserap kedalam bahasa
Indonesia, sepert shalat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. - Bila diikuti.dengan kata sandang al serta bacaan

Kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

sl g¥rdal s ditulis Karamah al-
Auliyo’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat
fathah kasrah dan dammah ditulis t atau h.

Jhidl) 383 ditulis Zakah al-Fitri

Xi




D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis a
Jad ditulis fa’ala
Kasrah ditulis i
S ditulis zukira
Dammah ditulis u
cal ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
als ditulis jahiliyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
s ditulis karim
4 Dammah + wawu ditulis i
mati ditulis furad
wag

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati | ditulis ai

2 asdn ditulis bainakum

3 Fathah + wawu ditulis au

4 mati ditulis gaul
Jgb

G. Vokal Pendek Berurutan Dalam Satu Kata
Dipisahkan Dengan Apostrof

] Ditulis a’antum
Al S il ditulis la’in syakartum

xii



H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan
dengan huruf J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
1. Bila Diikuti Huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

OV Al Ditulis al-qur’an
owladl) ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan
menggandakan  huruf __syamsiyah  yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf
1(el) nya.

slad) Ditulis as-Sama’
Cadd) ditulis Asy-Syams

I.  Penulisa Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

w298l (5 93 Ditulis zawi al-Furad
aaud) Jal ditulis Ahl-as-Sunnah

J.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang

Xiii



berlaku alam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama
diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

VAN A 35 3 (ludaa ) g

Syahru Ramadan al-16zi unzila fih al-Qur’én

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.  Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia
dan terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.

b.  Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun
sudah di-Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku
AL-Hijab, Figih Mawaris, 'Figih Jinayah, dan
sebagainya.

c. Nama pengarangyang. menggunakan .nama. Arab,
tetapi berasal dari’'Negara‘yang menggunakan hueuf
Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d.  Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata
Arab, misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif

dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

HA‘)S\C)AA‘)S\&‘“\M
Al J gy Glo w33l 5 el lall oy b 2eal

Ay Al Al gy g one Nasa () 2l g Al W ADIY () aglil

daa aelll ) e Wl g 40 30 Gall () e das | pady Gally
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penyusun, juga: berkat, adanya. bantuan dari berbagai
pihak yang telah memberikan bimbingan dan dorongan
kepada penyusun baik dari segi moril maupun materil.
Untuk itu penyusun mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Yudian Wahyudi, MA., PhD,
selaku Rektor UIN sunan kalijaga Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai
makhluk yang tidak bisa hidup sendiri tampa bantuan
orang lain baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun
budaya, terlebih di dalam bidang muamalat, salah satu
bentuk kegiatan manusia dalam lingkup muamalat ialah
upah-mengupah, yang dalam figih Islam di sebut ujrah.
Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi hubungan hak dan kewajiban itu diatur
dengan kaidah-kaidah hukum, adapun hak dan
kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut
muamalat.*

Salah satu bentuk muamalat yang terjadi adalah
kerjasama antara pithak yang satu sebagai penyedia jasa
yang disebut dengan pekerja/buruh’ dengan manusia di
pihak lain menyediakan pekerjaan, untuk melaksanakan
suatu kegiatan produksi dengan ketentuan pihak pekerja
akan mendapatkan konpensasi berupa balasan atau
upah. Kerjasama ini dalam literatur figih disebut

dengan sistem sewa menyewa jasa dengan tenaga.

' Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat /Hukum
Perdata Islam (Yogyakarta: Ull Prees, 2000), him. 12.
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Dalam hal ini Islam merespon kenyataan
tersebut dengan menawarkan beberapa konsep di
antaranya adalah perjanjian mengambil manfaat dengan
kontrak sewa menyewa. Sesuatu yang di kontrakkan ini
dapat berupa benda atau barang , tanah, hewan
tunggangan, atau berupa jasa/perburuhan.

Desa Embung Kandong Kecamatan Terara
Kabupaten Lombok Timur merupakan Desa tempat
penulis tinggal dimana mayoritas penduduknya adalah
sebagai petani. Tetapi tidak semua penduduknya
memiliki lahan untuk bertani, melainkan hanya bekerja.
Pada saat menanam atau ketika padi sudah menguning
artinya tiba waktunya untuk di panen. Jika pemilik
sawah tidak mampu memanennya sendiri maka petani
sangat membutuhkan bantuan tenaga untuk memanen
padinya.

Dalam hal panen padi, yaitu antara pemilik
sawah ~dan ‘buruh panen padi saling “bekerja sama.
Sebelum’' ‘melaksanakan - pemanenan  padi,  pemilik
sawah melakukan kontrak atau akad pengupahan yang
dilakukan dimana saja mereka bertemu baik di sawah
maupun mendatangi rumah salah satu penderep. Luas
dan tidaknya sawah mereka, tidak menjadi ukuran akan
tetapi mereka melihat dari hasilnya, ini sudah menjadi
kebiasaan  masyarakat setempat. Keadaan ini

memberikan  lapangan  pekerjaan  bagi  warga



masyarakat yang bermata pencaharian sebagai buruh
untuk mengikuti begabah.?

Perlu diketahui bahwa struktur pengupahan
yang biasanya digunakan ada dua sistem yang pertama
dengan menggunakan gabah atau padi itu sendiri, dan
yang kedua memakai uang, namun karena faktor
ekonomi dan kebutuhan masyarakat yang sangat minim
dengan kebutuhan pokok, maka mereka lebih sering
memilih menggunakan gabah atau padi.’

Salah satu hikmah dibolehkannya akad sewa
menyewa dalam Islam adalah untuk mempermudah
setiap individu dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini
merupakan suatu keniscayaan karena sejatinya manusia
tidak bisa hidup tanpa bantuan yang lain. Meskipun
konsep sewa menyewa dalam Islam ini diperbolahkan,
namun harus tetap memiliki batasan yang telah
ditetapakan oleh syariat. Salah satu syarat yang harus
ada dalam: sitem 'sewa 'menyewa ‘dalam pandangan
Islam * _adalah  'tidak " adanya = ‘unsur' / jahalah
(ketidakpastian) baik terkait dengan barang maupun
akad dalam transaksinya. Hal ini untuk menghindari
adanya perselisihan antar kedua belah pihak.

Di Desa Embung Kandong Kecamatan Terara

Kabupaten Lombok Timur praktik sewa menyewa ini

2 Derep/begabah adalah sistem upah panen padi
® Hasil pengamatan



marak terjadi, khususnya upah mengupah untuk
memanen padi. Hal ini sudah menjadi tradisi
penduduknya yang mayoritas sebagai petani. Dalam
praktiknya transaksi upah yang akan diterima oleh
seorang buruh adalah bagian dari padi hasil panen,
sehingga dalam transaksinya hanya disebutkan
persentase dari jumlah padi yang didapatkan, sehingga
besar kecilnya jumlah upah yang akan diterima oleh
buruh tergantung jumlah hasil panen tersebut. Jika hasil
panennya banyak maka upahnya juga akan banyak,
namun jika hasil panennya sedikit upahnyapun sedikit.

Dalam proses begabah ini yang menjadi tolak
ukur besar kecil upah yang akan diterima adalah jumlah
dari padi yang akan dipanen sehingga kadang-kadang
seorang buruh bisa beruntung, namun di sisi lain juga
bisa dirugikan jika jumlah hasil panen tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Jika dilihat dari sistem sewa
menyewa 'yang ' terdapat ‘dalam’ ‘Islam,> maka hal ini
merupakan salah satu akad yang kurang jelas, karena
adanya ‘unsur jahalah /atau’ gharor. yang/‘berpotensi
dapat merugikan salah satu pihak.

Dari pernyataan di atas masih banyak hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pemberian upah
sehingga tidak menyalahi aturan dalam syariat Islam.
Maka berangkat dari masalah di atas layaknya penulis

perlu mengadakan penelitian mengenai hal tersebut



dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
“begabah” Panen Padi di Kabupaten Lombok
Timur (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa
Embung Kandong).”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas,
maka permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana sistem upah buruh panen padi di Desa
Embung Kandong Kecamatan Terara Kabupaten
Lombok Timur ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap begabah
panen padi di Desa Embung Kandong Kecamatan

Terara Kabupaten Lombok Timur ?

. Tujuan dan kegunaan Penelitian
Berdasarkan  rumusan “masalah’ 'yang telah
disebutkan maka secara garis besar penulis. menetapkan
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ‘ini sebagai
berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menjelaskan secara jelas mengenai sistem
upah (begabah) panen padi pada masyarakat Desa
Embung Kandong Kecamatan Terara Kabupaten

Lombok Timur.



b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum
Islam tentang sistem upah panen padi (begabah)
yang dilakukan pada masyarakat Desa Embung
Kandong Kecamatan Terara Kabupaten Lombok
Timur.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penyusunan

skripsi ini sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
1) hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

subangsi informasi ilmiah pada masyarakat
yang ingin menambah wawasan tentang sistem
pengupahan.

2) Untuk memberikan subangsih pemikiran guna
membangun ilmu pengetahuan dan hukum
Islam yang berkaitan dengan sistem upah
panen padi pada masyarakat Desa Embung
Kandong ' "Kecamatan* ' Terara ' Kabupaten
Lombok Timur.

b. Manfaat Praktis
1) Sebagai kontribusi pemikiran bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan dengan hukum

Islam khususnya

mengenai pengupahan buruh.
2) Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan maupun

pembanding bagi peneliti lain yang ingin



melakukan penelitian lebih mendalam dengan
masalah yang sejenis.

3) Untuk menambah khazanah pengetahuan
secara ril mengenai sistem upah (derep) pada
masyarakat Desa  Embung  Kandong
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih
mendetail seperti yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, maka penulis berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka ataupun karya-
karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang
ingin diteliti. Pustaka-pustaka yang ingin ditelaah
dalam penulisan ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ishak Mohammad
Wildan Azmi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum pada Tahun 2014 Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga " Yogyakarta. dengan mengangkat
judul “Pemberian Upah < (Studi Komparatif Hukum
Islam dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan)  adapun hasil
penelitiannya di  sini  menunjukkan  bahwa
berdasarkan pada pertimbangan tersebut maka

upah menurut pandangan Islam di bagi menjadi



beberapa tingkatan:* Tingkat upah minimum, upah
tertinggi, dan tingkat upah yang sesungguhnya,
sedangkan yang akan dikaji oleh penulis di sini
mengenai upah yang di pergunakan.

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Heri
Setiawan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah pada Tahun 2014
Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan mengangkat judul “Upah
Pekerja Buruh Perspektif Hukum Positif Dan
Hukum Islam”.> Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelayakan upah bukan sekedar dilihat
berdasarkan nominalnya saja, akan tetapi ada hal
lain yang tidak kalah penting seperti ketepatan
dalam membayar upah serta nilai upah itu sendiri
yang mencakup bentuk dan manfaat bagi pekerja
atau buruh.

3. Selanjutnya' -~ penelitian - yang = ‘dilakukan oleh
Mubammad . Latief “Fakhrudin /yang' mengkaji
tentang sistern pembayaran upah bagi pengrajin tas

anyaman dalam skripsinya yang berjudul

* Wildan Azmi, Pemberian Upah Studi Kompratif Hukum
Islam dan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2014

® Heri Setiawan, Upah Pekerja/Buruh Perspektif Hukum
Positif Dan Hukum Islam, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2014.



“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Pembayaran Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman
Di Desa Sukareno Kecamatan Sentelo Kabupaten

Kulon Progo "

Dalam skripsi ini di jelaskan
beberapa kekurangan yang berangkat dari kurang
jelasnya akad perjanjian yang dilaksanakan
sehingga mengakibatkan salah satu pihak sering
mengingkari terhadap isi perjanjian tersebut.

4. Skripsi Muyazidil Khoiri, yang berjudul Sistem
Upah Buruh Tanidi Desa Kedungsari Kecamatan
Bandongankabupaten Magelang yang
kesimpulannya penetapan upah sudah menjadi adat
setempat adat penetapan upah ini didasarkan
kepada harga beras secara murni karena tidak
mengikuti naik turunnya harga beras di pasar dan
perhitungan didsarkan pada banyaknya waktu
bekerja buruh.”

Setelah ~peneliti - melakukan' ' penelusuran

terhadap judul skripsi. dan kesimpulannya di atas,

® Muhamad Latief Fakhrudin, Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Pemberian Upah Bagi Pengrajin Tas
Anyaman Di Desa Sukareno Kecamatan Sentolo Kabupaten
Kulonprogo”, Skripsi Tidak di terbitkan, Yogyakarta, Fakultas
Syariah Dan Hukum Uin Sunan Kalijaga.
7 Muyazidil Khoiri, yang berjudul Sistem Upah
Buruh  Tani di Desa  Kedungsari  Kecamatan
Bandongankabupaten Magelang Dalam Perspektif Hukum
Islam, Yogyakarta Fakultas syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2010.
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maka dapat diketahui ada suatu perbedaan dalam
segi pengupahan terhadap buruh panen padi yang
terjadi Di Desa Embung Kandong baik dari segi
objek maupun obyeknya sebab dalam skripsi ini
khusus menjelaskan tentang sistem upah buruh

panen padi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ishak Alimuddin

mahasiswa  Fakultas Syari’ah dan  hukum
universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada Tahun 2013 dengan mengangkat
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
Upah Karyawan PT. Cilacap Samudera Fishing
Industry ~ Pelabuhan  Perikanan  Samudera
Kendari” "Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem pengupahan PT.CSFI bervariasi
pembayaran upah pada perusahaan tersebut terbagi
menjadi  tiga  bagian, "berdasarkan  status
pekerjaannya. ‘Lalu"masih ‘ada beberapa karyawan
yang ' upahnya  masih dibawah " standar. upah
minimum dan upah/minimun sektoral kota kendari
serta beberapa peraturan kerjanya belum sesuai
dengan Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan apalagi ditinjau dari hukum Islam.
Namun yang melatar belakangi para pekerja

bertahan kerja di perusahaan tersebut karena faktor
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ekonomi dan kebutuhan hidup keluarga mereka
yang mendesak.?

6. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fahmi Vidi
Alamsyah mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum prodi Hukum Ekonomi Syari’ah pada
Tahun 2015 Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan mengangkat judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah
Tenaga Kerja pada PT Royal Korindah Kelurahan
Kembaran Kulon Kabupaten Purbalingga”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem upah yang
diterapkan diperusahaan PT Royal Korindah
Kelurahan Kembaran Kulon Kabupaten
Purbalingga menerapkan  sistem upah menurut
satuan ukuran waktu dengan pembayaran upah
disesuaikan dengan periode yang berlaku di
perusahaan. Akad ijarah yang diterapkan sudah
sesuai dengan ~upah- minimum - kabupaten dan
dibolehkan menurut ketentuan hukum ‘lsfam dan
telah memenuhi rukun dan syarat sah dalam akad
ijarah dan tidak ada paksaan dalam melakukan
akad ijarah. Besaran upah tenaga kerja PT Royal

Korindah dalam konteks maqashid syariah

® Ishak Alimuddin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
Upah Karyawan PT. Cilacap Samudera Fishing Industry Pelabuhan
Perikanan Samudera Kendari, Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2013.
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memberikan perlindungan atas hak asasi manusia
adh-Dharurat al-Khamsa (lima hal inti) kepada
tenaga kerja, salah satunya telah menerapkan hak
asasi manusia dengan melindungi hak harta
bendayang harus dimilikinya.®

7. Penelitian yang dilakukan oleh Katini dengan judul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Upah Buruh Tani di Desa Polorejo Kecamatan
Babadan Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini
membahas masalah pelaksanaan upah buruh tani di
Desa Polorejo Kecamatan Babadan Kabupaten
Ponorogo baik berupa proses perjanjian kerja, cara
pengupahan, dan cara menyelesaikan
persengketaan antara pemilik sawah dan buruh
tani. Penelitian ini berkesimpulan bahwa proses
perjanjian kerja buruh telah sesuai dengan hukum
islam karena dilakukan dengan rela sama rela, upah
dalam bentuk ~dan'“waktunya ‘pun ' jelas, cara
pengupahan. ‘buruh . tani' . di’ /Desa" /Polorejo
Kecamatan Babadan Kabupaten Panorago sesuai
hukum Islam karena sudah disepakati dalam akad
dan sudah merupakan tradisi masyarakat Polorejo,

® Fahmi Vidi Alamsyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Sistem Upah Tenaga Kerja pada PT. Royal Korindah Kelurahan
Kembaran Kulon Kabupaten Purbalingga, Skripsi UIN Sunan
Kalijaga yogyakarta Tahun 2015, (online)
(http://repository.iainpurwokerto.ac.id/244/  Diakses Tanggal 31
januari 2020 pukul 09.11)
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cara penyelesaian persengketaan anatara pihak
pemilik sawah dengan buruh tani di Desa Polorejo
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo tetap
sesuai hukum Islam karena pemilik sawah
merelakan upah yang telah diberikan kepada
buruh.'®

8. Penelitian yang dilakukan oleh Masgito dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem
Pengupahan  Buruh  Gendong di  Pasar
Songgolangit Ponorogo”. Penelitian ini membahas
tentang transaksi upah buruh di pasar songgolangit,
besaran upah buruh di pasar songgolangit.
Penelitian ini  berkesimpulan bahwa transaksi
(akad) pengupahan buruh gendong di pasar
songgolangit ponorogo sudah sesuai dengan
hukum Islam baik yang sudah berlangganan
maupun yang belum berlangganan karena sudah
memenuhi syarat ‘dan- rukun ‘ijarah dan besaran
upah yan diterima oleh para buruh gendong baik
yang ‘sudah ,berlangganan “maupun yang belum
berlangganan sudah sesuai dengan hukum islam

karena sudah sesuai dengan unsur keadilan, suka

% Katini, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Upah Buruh Tani di Desa Polorejo Kecamatan Babadan Kabupaten
Ponorogo.” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2010).
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sama suka, dan tidak ada yang merasa dirugikan
diantara kedua pihak.'

9. Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto dengan
judul “Tinjaun Hukum Figh Terhadap Upah
Pekerja Pengangkut Pohon Pinus di Desa Mrayan
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo”.
Penelitian ini membahas masalah akad upah
pekerja pengangkut pohon pinus di Desa Mrayun
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo dan
wanprestasi upah kerja pengangkut pohon pinus di
Desa Mrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten
Ponorogo. Penelitian tersebut menyimpulakan
bahwa akad pengangkut pohon pinus di Desa
Mrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
sesuai dengan figh karena rukun dan syaratnya
terpenuhi yaitu dilakukan atas dasar rela sama rela,
upah yang diberikan jelas, bentuk pekerjaan dan
waktunya jelas, dan wanprestasi pengangkut pohon

pinus | di /Desa’ Mrayun Kecamatan® /Ngrayun

Y Misgito, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem

Pengupahan Buruh Gendong Di Pasar Donggolanggit Ponorogo,”
(Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun, 2011)
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Kabupaten Ponorogo tidak sesuai dengan figh
karena menyalahi peraturan.*?

10. Penelitian Daimatus Sa’adah dalam skripsi yang
berjudul “Pelaksanaan Upah Jasa Mapak Kapal Di
Tempat Pelelangan lkan (TPI) Desa Tasikagung
Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.”
Dalam skripsi ini penulis memaparkan pelaksanaan
upah jasa mapak kapal di TPl Tasikagung. Dalam
pengupahan itu, rukun dan syarat ijarah telah
dipenuhi, maka ijarah mapak kapal ini sah menurut
hukum Islam. Adapun pembayarannya yang tidak
jelas karena harus disesuaikan dengan perolehan
kapal bukanlah hal yang menjadi masalah bagi
kedua belah pihak. Walaupun - nampaknya
pembayaran upahnya mengandung unsur ketidak
jelasan namun juragan sudah dapat mengukur
berapa banyak upah yang harus diberikan dan
buruhpun telah rela atas upah yang diberikan.
Mereka; tidak ; terpaksa. dan ,bukan . karena
keterpaksaan. Dengan adanya prinsip kebersamaan
inilah-maka‘upah jasa mapak kapal ‘ini telah sesuai

dengan hukum Islam.*

2 Riyanto, “Tinjauan Figh Terhadap Pekerja Pengangkut
Pohon Pinus di Desa Mrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten
Ponorogo.” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun ,2011).

" Daimatus Sa’adah, “Pelaksanaan Upah Jasa Mapak Kapal
Di Tempat Pelelangan lkan (TPI) Desa Tasikagung Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2009)
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Dari pemaparan beberapa penelitian di atas
memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas
tentang upah. Namun perbedaan selain dari lokasi
dan waktu penelitian yaitu membahas tentang sistem
upah buruh panen padi karena belum ada yang
secara khusus membahas tentang pengupahan buruh
panen padi. Maka dari itu penelitian ini akan
membahas tentang sistem upah buruh panen padi
yang terjadi di Desa Embung Kandong Kecamatan

Terara Kabupaten Lombok Timur.

E. Kerangka Teoritik

Islam  memperbolehkan  seseorang  untuk

mengontrak tenaga para pekerja atau buruh, agar
mereka bekerja untuk orang tersebut sebagaimana

dalam firman Allah:

130 aSale/ o Ll B SGl alV BEEE 0 3 ) ol

Cagpmally miiifele ahali Vay i) (o) Vule b/l il

14 . -
sy slans

Dalam firmannya yang lain berbunyi:

Popssl pa sl e o b

' Al-Bagarah (2): 233.
Y At-Talaq (65): 6.
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Untuk menyewa tenaga seseorang (ajir) terlebih
dahulu harus di tentukan mengenai bentuk kerjanya,
waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis
usahanya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur, waktu
pembayaran, upahnya juga harus ditentukan, semisal
harian, bulanan, atau tahunan, dan mengenai jenis upah
kerjanya harus ditetapkan.®

Dalam perjanjian ijarah, terdapat beberapa rukun
yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Kedua belah pihak yang berakad mu ajir atau ajir
(pihak yang disewa) dan musta jir (pihak yang
menyewa)

2) Benda yang disewakan atau manfaat (jasa)

3) ljab Qabul

4) Al-Ujrah (upah atau bayaran)

Adapun syarat upah adalah: harus berupa harta
tetap yang harus diketahut, tidak boleh sejenis dengan
manfaat dari barang atad tenaga dati ijarah.*’

Dalam _mazhab maliki, bahwa upah itu_tidak bisa

dimiliki’ kecuali apabila’ pekerjaan telah selesai, dan

pengupahan itu tidak termasuk akad (perjanjian) yang

16 Tagiyuddin, Membangun Ekonomi Alternatif, Alih Bahasa
Drs. Moch Magfur Wachid, cet. ke-4, (Surabaya: Risalah Gusti,
1999), him. 84.

" Rahmat Syafi’l, Figih Muamalah, cet. ke-1, (Bandung:
Pustaka Setia,2001), him. 129.
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mengikat.’® Upah yang diperoleh seorang ajir sebagai
konvensasi dari kerja yang telah di lakukannya
merupakan hak milik orang tersebut, sebagai
konsekuensi tenaga yang telah disumbansikan®
sehingga apabila ajir telah melaksanakan pekerjaannya,
maka harus segera diberikan upahnya oleh musta jir,
seperti dalam hadist Rasulullah Saw:

2048 s Ciny o s sal i W1 sk

Dari Hadits tersebut dapat diketahui bahwa prinsip
utama keadilan terletak pada kejelasan akad (transaksi)
dan komitmen melakukannya. Akad dalam perburuhan
adalah akad yang terjadi antara pekerja dengan
pengusaha. Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan,
harus jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima
oleh pekerja.

Dalam menjelaskan hadits itu, Syeikh Yusuf
Qardhawi menjelaskan sesungguhnya seorang pekerja
hanya berhak atas upahnya jika' ia_telah ‘menunaikan
pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengan
kesepakatan, kecuali’ syarat yang: mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram. Namun, jika ia

membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja

'8 |bnu Rusd, Bidayatul Mujtahid, Alih Bahasa Muhammad
Abdurrahmandan A. Haris Abdullah, cet. ke-1, (Semarang: Asy-
Ayifa’, 1990), him. 230.

' Ibid., him. 85.

? Abdullah Ibnu Umar, Fathul Bari, jilid ke-6, (Dar Ath-
Thaibah, Riyadh, 1431 H), him. 60.
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menunaikannya dengan tidak semestinya, sepatutnya
hal itu diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya)
karena setiap hak diikuti dengan kewajiban. Selama ini
mendapatkan upah secara penuh, maka kewajibannya
juga harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan
secara detail dalam “peraturan kerja” yang menjelaskan
masing-masing hak dan kewajiban kedua belah pihak.
Untuk itu, upah yang dibayarkan ke setiap pekerja bisa
berbeda berdasarkan jenis pekerjaan dan tanggung
jawab yang dipikulnya.?*

Namun, dalam pemberian upah dibayarkan pada
awal waktu sebelum kerja dilaksanakan di perbolehkan,
asalkan hal itu dari kesepakatan dari para pihak yang
merupakan salah satu syarat perjanjian, selain itu sudah
menjadi kebiasaan yang berlaku.

Menurut azhar basyir menegaskan bahwa dalam
bermuamalat terdapat beberapa asas yang harus
dipegang atau'dipenuhiy yaitu sebagai berikut:

1. Pada 'dasarnya segala. ‘bentuk ‘muamalat adalah
mubah (boleh).

2. Muamalat dilaksanakan atas dasar suka sama suka
(antarodin) tampa ada unsur paksaan.

2L Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,

(Surakarta : PT. Gelora Aksara Pratama, 2012), him. 202
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3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan
yang mendatangkan manfaat (maslahat) dan
menghindari mafsadat (mudarat) dalam masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai
keadilan, menghindari unsur penganiayaan, unsur
mengambil kesempatan dalam kesempitan.?

Upah harus diberikan secara adil dan tidak
merugikan salah satu pihak. Adil secara bahasa
mengandung dua arti, tidak memihak dan sepatutnya,
tidak sewenang-wenang.?® Dalam Islam juga keadilan
sosial ditegakkan berdasarkan tiga asas, yaitu:

a) kebebasan jiwa yang mutlak.

b) persamaan manusia yang sempurna.

¢) Jaminan sosial yang kuat.”*

Pada dasarnya dalam pola masyarakat Islam,
upah bukan hanya merupakan suatu konsesi, akan tetapi
merupakan hak asasi bagi pekerja/buruh yang dalam
penetapannya - harus memenuhi- ‘tiga “asas yaitu asas

keadilan, asas kelayakan, asas kebajikan.?>

2 Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum
Perdata), cet. Ke-2, (Yogyakarta: FH UlI, 2004), him. 16.

2 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet.
Ke-6, (Jakarta: balai pustaka, 1976), HIm. 15.

 Sayyid, Keadilan Sosial Dalam Islam, alih bahasa Afif
Muhammad, cet. Ke-2, (Bandung: Pustaka Pelajar, 1415 H/1994 M),
him. 43.

% Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, cet. ke-
4, (Bandung: Mizan,1415 H ), him. 191.
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1. Asas keadilan menuntut agar upah pekerja atau
buruh dibayar secara seimbang atas jasa yang telah
diberikan oleh pekerja.

2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan
terpenuhinya kebutuhan pokok pekerja dengan taraf
hidup masyarakat, sehingga pekerja dapat hidup
layak dengan hasil jerih payah yang mereka lakukan.
Sebagaimana yang di jelaskan dalam firman Allah
SWT :

R £ 0% (55 Mooy
i A (pae S e aaolind 5 Caglal

3. Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapat di
terjemahkan sebagai asas kerohanian dan diharapkan
mampu menggugah hati nurani para pemilik
pekerjaan untuk menghargai jasa para pekerja yang
telah memberikan sumbangan untuk mendapatkan
kekayaan yang lebih.

Upah yang adil'juga disebut upah-sepadan yaitu
upah- yang sepadan’ dengan Kerja dan kondisi
pekerjaannya, dan tidak ada ‘penganiayaan terhadap

pekerja maupun yang mempekerjakan (majikan).

* Al-Isra’ (17): 70
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F. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian lapangan (field research), yang dilakukan
terhadap sebuah komunitas yang ada dalam suatu
daerah yakni petani padi Desa Embung Kandong

Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik,
yaitu penyusun melakukan deskriptif terhadap suatu
peristiwva dan kemudian melakukan analisis

terhadapnya.

. Pendekatan

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam masalah
ini adalah pendekatan normatif untuk mengetahui
benar atau salah, di mana masalah yang diteliti
didsarkan pada teks-teks al-Qur’an dan Hadist serta

kaidah fighiyah maupun-ushuliyah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk ‘memperkuat ‘argumentasi- penyusun dalam

mengumpulkan data menggunakan teknik sebagai

berikut:

a) Observasi (pengamatan) yaitu Peneliti
mengadakan  pengamatan  secara  seksama
sekaligus peneliti partisipan terhadap kondisi

yang diteliti secara langsung di lapangan. Lalu
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mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.
Dalam hal ini peneliti mengamati proses
pelaksanaan akad derep dan seluruh rangkaian
kegiatan buruh panen vyang dilakukan di
lapangan. Mulai dari mengarit padi hingga
pembagian upah. “Metode observasi adalah
metode pengumpulan data yang digunkan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan

dan pengindraan.”?’

b) Wawancara Yyaitu salah satu bagian yang

terpenting dari setiap survei, tampa wawancara,
peniliti akan kehilangan informasi yang hanya
dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung
kepada responden.

Dalam . metode ini  penulis© menggunakan
wawancara  terbuka®  yaitu  terdiri  dari
pertanyaan-- ‘pertanyaan’ 'yang' sedemikian rupa
bentuknya ' sehingga. /responden atau’ informan
tidak terbatas dalam jawaban-jawabannya kepada
beberapa kata saja, tetapi dapat menjelaskan
tentang keterangan-keterangan yang panjang.

Metode wawancara ini ditujukan kepada

2" Burhan, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008),

him. 115.

him. 72.

%8 Sopian Efendi, Metode Penelitian, (Jakarta: LP3ES, 1989),
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masyarakat petani yang ada di Desa Embung
Kandong. Sedangkan data yang digali adalah
berupa informan tentang sistem upah panen padi
(begabah).

5. Sumber dan Jenis Data
Sumber data adalah asal-usul dari mana suatu data
itu diperoleh. Dalam penelitian yang akan dilakukan
ini, penyusun akan menggunakan dua sumber data
yakni, data primer dan data skunder.
a) Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari subyek penelitian  melalui
penelitian lapangan secara lansung sehingga
memperoleh data.”® Informasi yang akurat, yang
akan dilakukan melalui teknik wawancara dan
pengamatan. Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah masyarakat
petani Desa Embung Kandong'Kecamatan Terara
Kabupaten  Lombok" Timur, ‘baik pemilik  sawah
maupun ‘buruh, kepala Desa maupun Tokoh

agama.

b) Data skunder

Data skunder adalah data yang diperoleh dari

pihak lain tidak berhubungan langsung dengan

# Yuyun Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis Bidang

Kesehatan, (Yogyakarta: Fitramaya, 2009), him. 92.
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masalah yang diteliti. Data skunder dalam
penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen
yang terkait dengan penelitian, misalnya
mengenai keadaan geografis suatu daerah dan
lain-lain, sumber data skunder dalam penelitian
ini adalah dokumen-dokumen yang diperoleh dari
aparatur terkait dengan penelitian seperti tentang
data kondisi obyektif Desa Embung Kandong
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur.
6. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan

dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milah

data menjadi satuan yang dapat dikelola mecari dan

menemukan apa yang penting untuk dapat di

ceritakan kepada orang lain.** Adapun metode dan

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah, metode induktif dan metode deduktif.

a) Metode deduktif
Metode deduktif yaitu metode yang' berangkat
dari pernyataan yang bersifat umum untuk ditarik
atau diturunkan pada kesimpulan khusus. Dalam
hal ini di kemukakan secara definitif mengenai
beberapa teori atau ketentuan-ketentuan umum

yang berlaku menurut hukum Islam tentang

%0 exy J, Meleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000), him. 248.
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G.

sistem upah panen padi (begabah), kemudian
penyusun berusaha menganalisis dan
merumuskan lebih spesifik menuju sasaran
pembahasan.
b) Metode induktif

Metode induktif merupakan penalaran yang
berangkat dari data yang berssifatnya khusus,
peristiwa konkrit berupa fakta dari peristiwa
khusus tersebut kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Cara berpikir ini penyusun
mulai dari peristiwa konkrit mengenai sistem
upah buruh panen padi di Desa Embung Kandong
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur,
kemudian ditinjau dari hukum Islam agar

didapatkan kesimpulannya.

Sistematika Pembahasan

Untuk ‘'mempermudah dalam penulisan skripsi ini
maka ‘penyusun membaginya = ke dalam_lima bab
dengan sistematika penulisan:sebagai-berikut:

Bab pertama, berisi Pendahuluan: Menjelaskan
tentang rencana penelitian yang berisi tentang konteks
penelitian yang mendasari rencana pelaksanaan
penulisan skripsi ini, fokus penelitian yang dikaji,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
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yang menjelaskan rencana penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab ke dua, Landasan Teori: Dalam bab ini
penulis akan memaparkan teori tentang ijarah, definisi
upah dalam Islam, dasar hukum ijarah seperti Al-
Qur’an dan hadits-hadits yang berkaitan dengan ijarah,
rukun-rukun dan syarat-syarat dalam ijarah,pembagian
ijarah serta jangka waktunya. Sehingga dengan adanya
kerangka teori, penulis akan menggunakannya sebagai
bahan analisis dari data hasil penelitian yang akan
dilakukan di Desa Embung Kandong terkait sistem
upah  (derep) panen padi yang dilakukan oleh
masyarakat setempat.

Bab ketiga, Paparan Data: Menjelaskan tentang
paparan data dan hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran  umum lokasi penelitian terdiri atas
monografi Desa dan penjelasan dari hasil penelitian
yang menyangkut permasalahan dalam-penelitian.

Bab ' keempat, 'Pembahasan: Penjelasan tentang
analisis’ terhadap. temuan data" di <lapangan dengan
mengunakan perspektif penelitian.

Bab kelima, Penutup: Yang mejelaskan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang akan dilakukan
dan berupa saran beserta diakhiri dengan daftar

rujukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
ljarah atau upah secara umum adalah pembayaran

yang di terima buruh selama ia melakukan pekerjaan atau di

pandang melakukan pekerjaan. Dalam kamus besar bahasa

Indonesia penegrtian upah adalah uang yang dibayarkan

sebagai pembalas jasa atau sebagai bayaran tenaga yang

sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu seperti upah
atau gaji.
Dari penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap “Begabah” Panen Padi di Kabupaten

Lombok Timur (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa

Embung Kandong).” maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Praktik pelaksanaan pengupahan ‘begabah yang
terjadi di Desa Embung Kandong Kecamatan Terara
Kabupaten, Lombok Timur apabila dilihat dan dikaji
dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum
Islam yang berlandaskan -Al-Qur’an;- Hadits dapat
dipandang dan dapat dikategorikan sah serta dapat
dibenarkan, karena begabah ini telah memenuhi
rukun dan syarat menurut akadnya, dengan
pertimbangan bahwa obyek dan subyeknya yang
menjadi syarat sahnya suatu akad telah terpenuhi
serta tidak bertentangan dengan norma-norma yang

100
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di ajarkan dalam Islam. Sikap saling tolong-
menolong menjadi landasan utama bagi masyarakat
Desa Embung Kandong untuk dapat hidup saling
berdampingan, sikap taawun ini selalu dibangun
diantara sesamanya sehingga tercipta masyarakat
yang tenang dan tentram. Serta dapat saling
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik. Seperti
yang selalu diajarkan oleh Islam itu sendiri bahwa
hidup harus saling tolong menolong, terutama dalam
hal kebaikan.

. Dalam proses begabah panen padi yang dilakukan di

Desa Embung Kandong Kecamatan Terara
Kabupaten Lombok Timur,ini telah dilakukan
dengan memelihara nilai-nilai keadilan (al-mizan)
dan sistem pengupahan (ujrah) 2/10 sudah
dilaksanakan secara adil dan di benarkan menurut
hukum Islam.  Sistem perbandingan 2/10 hal ini
sesuai dengan kesepakatan antara'kedua belah pihak
mu’gjir! atau . ajir. Kalau. kita 'lihat".dalam asas
keadilan (al-Adalah),. Islam" mendefinisikan adil
sebagai “tidak mendzalimi dan tidak didzalimi.” Dan
dalam pengupahan begabah panen padi ini yaitu
2/10 dapat di benarkan karena tidak terdapat
kezoliman. Implikasi ekonomi, dari nilai ini yaitu
bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk

mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan
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orang lain. Hal ini termasuk dalam ajrul misli yaitu
sepadan dengan hasil kerjanya dan telah diterima
sebagai kebiasaan yang tidak menyalahi syara’.
Sistem upah mengupah yang telah menjadi
kebiasaan dan turun temurun setiap musim panen.
Akadnya dilakukan secara lisan didepan para pihak.
Begabah dimulai dengan adanya panggilan dari
pemilik sawah kepada buruh, pembagian upahnya
menggunakan sistem Kkesepakatan antara pemilik
sawah dan buruh. masyarakat Desa Embung
Kandong memberi upah dengan sistem dua macam
pertama padi dan kedua uang. Pengupahan dengan
sistem padi dan cara pembagiannya yaitu 2/10. Dua
untuk para buruh dan delapan untuk pemilik sawah,
sedangkan uang tergantung dari kesepakatan kedua
belah pihak. Dan kedua sistem ini sudah memenuhi
syarat dan rukun menurut hukum Islam. Baik dari
segi~ akad,- orang vyang  melakukan ‘akad, serta

pembagian upahnya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah penulis
uraikan diatas, maka penulis memberikan saran ataupu
masukan yang disampaikan kepada obyek penelitian
yang ada di Desa Embung Kandong Kecamatan Terara

Kabupaten Lombok Timur sebagai berikut:
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. Kepada para buruh tani hendaknya lebih memahami

dan mengerti terhadap segala sesuatu yang berkaitan
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
setiap perjanjian kontrak kerja antara pihak buruh

tani dengan pemilik lahan.

. Bagi pemilik sawah hendaklah proporsional dalam

memberikan upah kepada para buruh serta
memberikan pemahaman mengenai pengupahan
yang berlaku di Desa Embung Kandong Kecamatan
Terara Kabupaten Lombok Timur agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam berakad.

. Penulis menyadari bahwa skripsi yang penulis susun

jauh dari kesempurnaan. Tetapi penulis sangat
berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
penulis selanjutnya untuk melakukan penelitian yang

lebih mendalam tentang pengupahan.
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